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Abstract: This study was conducted with the aim of segmenting tourism in the West Java Province to 

help local governments to identify the characteristics and potential of each region in order to determine 

more targeted development strategies. The approach used is K-Means Clustering with variables of the 

number of visits, restaurants, and hotels with the data period used from 2021 to 2024. The analysis 

process carried out includes data normalization, determining the optimal cluster value with the Elbow 

Method and Silhouette Score, then visualizing the clustering results with PCA and geospatial maps. 

The resulting clustering shows two main clusters: clusters with high infrastructure and number of tour-

ists (such as Bandung City and Bogor Regency) and clusters with tourism potential that still need more 

attention. The conclusion of this study successfully answers the objectives and contributions of the 

research to be achieved, that the approach used can reveal the inequality of potential in each region 

and provide a picture of data-based development priorities. 

Keywords: Tourism Market Segmentation;K-Means Clustering;West Java;Number of Tourist Vis-

its;Number of Hotels;Number of Restaurants. 

 

Abstrak: Penelitian ini dilakukan dengan tujuan melakukan segmentasi pariwisata di wilayah Provinsi 

Jawa Barat dalam membantu pemerintah daerah untuk mengetahui karakteristik dan potensi tiap wila-

yah guna menentukan strategi pengembangan yang lebih tepat sasaran. Pendekatan yang dipakai adalah 

K-Means Clustering dengan variable jumlah kunjungan, restoran, dan hotel dengan periode data yang 

digunakan tahun 2021 sampai 2024. Proses analisi yang dilakukan meliputi normalisasi data, 

menentukan nilai klaster optimal dengan Elbow Methode dan Silhouette Score, kemudian visualisasi 

hasil klasterisasi dengan PCA dan peta geospasial. Klasterisasi yang dihasilkan menunjukan adanya dua 

klaster utama: klaster dengan infrastruktur dan jumlah wisatawan yang tinggi (seperti Kota Bandung 

dan Kabupaten Bogor) serta klaster dengan potensi pariwisata yang masih harus lebih diperhatikan. 

Kesimpulan penelitian ini berhasil menjawab tujuan dan kontribusi penelitian yang ingin dicapai, bahwa 

pendekatan yang digunakan dapat mengungkap ketimpangan potensi tiap wilayah dan memberikan 

gambaran prioritas pengembangan berbasis data. 

Kata kunci: Segmentasi Pasar Pariwisata;K-Means Clustering;Jawa Barat;Jumlah Kunjungan 

Wisatawan;Jumlah Hotel;Jumlah Restoran. 

 

1. Pendahuluan 

Pariwisata merupakan faktor pembangunan yang sedang dikembangkan oleh pemerintah 
karena kontribusinya yang sangat berpengaruh terhadap pendapatan daerah dan juga negara 
[1]. Melihat data yang berasal dari Open Data Jawa Barat, menunjukan bahwa sektor 
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pariwisata ini menyumbang pendapatan yang signifikan bagi pemerintah daerah pada 
beberapa tahun terakhir, yang mana pada dalam hal ini faktor-faktor seperti restoran dan hotel 
menjadi penyumbang paling besar terhadap PAD dalam sektor pariwisata [2]. Jawa Barat 
menjadi salah satu tujuan wisata yang mempunyai kelebihan dalam menarik wisatawan. 
Berbagai objek wisata yang ada di kabupaten atau kota seperti wisata alam, budaya, dan kuliner 
jadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan berkunjung. Dalam mengembangkan sektor 
pariwisata ini, para pelaku bisnis maupun pemerintah daerah memerlukan strategi yang efektif 
dan efisien yang dapat memberikan kontribusi terhadap sektor pariwisata.  

 
Keadaan yang ada, menunjukan ketimpangan antar daerah dari segi jumlah kunjungan 

wisatawan dan beberapa fasilitas pendukung seperti jumlah hotel dan rumah makan/ restoran 
atau cafe. Data yang berasal dari Open Data Jawa Barat menunjukan beberapa daerah masih 
kekurangan dalam segi fasilitas pendukung tetapi memiliki jumlah wisatawan yang tinggi, 
sementara beberapa daerah lainnya sudah memiliki jumlah fasilitas pendukung yang memadai 
tetapi masih kekurangan dari segi jumlah kunjungan wisatawan [3], [4], [5]. Hal ini menujukan 
bahwa sektor pariwisata di Provinsi Jawa Barat masih dapat di optimalkan dari segi pemasaran 
pariwisata dan pengembangan infrastruktur fasilitas pendukung. Kondisi lokasi tujuan 
pariwisata yang kurang memadai akan berimbas terhadap pengalaman wisatawan yang kurang 
baik, yang mana hal ini akan membuat wisatawan enggan untuk berkunjung kembali ke 
destinasi tersebut [6].  

 
Masalah yang muncul merupakan kurang strategis nya pengambilan keputusan berbasis 

data yang mana kebijakan pengembangan masih cenderung bersifat umum atau tidak spesifik 
berdasarkan kebutuhan dan potensi tiap wilayah, tanpa ada analisis segementasi yang spesifik, 
strategi yang digunakan berisiko tidak efektif. Berdasarkan masalah tersebut, analisis 
segementasi pasar pariwisata dengan menerapkan algoritma K-Means Clustering dapat menjadi 
solusi. Dengan melakukan pengelompokan atau segmentasi ini akan membantu pihak 
pengelola seperti pemerintah daerah atau pelaku industri pariwisata dengan mudah 
menentukan strategi yang lebih efisien untuk pengembangan infrastruktur dan pemasaran 
dalam sektor pariwisata [7]. Segmentasi pasar menggunakan K-Means Clustering ini akan 
menganalisis variable terkait seperti jumlah kunjungan wisatawan, hotel, dan rumah 
makan/restoran atau cafe disetiap daerah dan membagi daerah tersebut ke beberapa klaster 
atau kelompok. Dengan membagi tiap wilayah kedalam beberapa kelompok atau klaster para 
pemangku kepentingan dapat dengan mudah memahami dan menentukan strategi yang tepat 
sesuai dengan kebutuhan dan potensi masing-masing wilayah.  

 
Salah satu tantangan utama dalam analisis data adalah kualitas data yang tidak konsisten, 

adanya data yang tidak lengkap, serta perbedaan format data dari berbagai sumber. Selain itu, 
keterbatasan dalam memahami cara mengolah dan mengintegrasikan data juga menjadi 
kendala utama [8]. Melakukan analisis data untuk mengambil keputusan berbasis bukti 
menjadi sangat penting, dimana dengan menganalisis dataset suatu organisasi dapat 
menemukan sebuah pola atau tren yang dapat membantu peningkatan kinerja dan 
memberikan solusi dalam mengatasi suatu masalah [9]. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengembangkan penelitian terdahulu dan mengetahui bagaimana analisis segmentasi pasar 
pariwisata menggunakan algoritma K-Means Clustering, dapat mengintegrasikan data jumlah 
kunjungan wisatawan, hotel, dan rumah makan/restoran atau cafe, dalam membantu 
pengembangan perencanaan strategis berbasis data dalam bidang pariwisata. 

 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis segmentasi pasar pawisata di Provinsi 

Jawa Barat yang dapat digunakan oleh pemerintah daerah dalam memahami potensi tiap 
wilayahnya dengan mengidentifikasi daerah yang memiliki jumlah kunjungan tinggi dan 
rendah serta keterkaitannya dengan fasilitas pendukung seperti hotel dan restoran. Penelitian 
ini juga memiliki tujuan untuk memberikan hasil yang dapat digunakan sebagai dasar 
rekomendasi bagi para pelaku bisnis dalam menentukan daerah wilayah Provinsi Jawa Barat 
yang memiliki potensi untuk investasi. 

 
Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan analisis yang bisa dimanfaatkan oleh 

pemerintah daerah dalam mengidentifikasi daerah yang memiliki potensi pariwisata tinggi dan 
rendah, sebagai acuan untuk mengambil keputusan tentang peningkatan infrastruktur, 
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promosi wisata, dan kebijakan pariwisata dalam alokasi anggaran dan perencanaan 
pengembangan sektor pariwisata sesuai dengan hasil klasterisasi. Para pelaku usaha juga dapat 
dengan mudah memahami dan menentukan daerah potensial untuk investasi dalam sektor 
penginapan dan juga kuliner. Segmentasi berperan penting dalam menyusun rencana 
pemasaran dan meningkatkan efektivitas dalam memanfaatkan potensi yang dimiliki oleh 
pengelola [10]. Dengan menganalisis segmentasi wisatawan, pihak pengelola dapat memahami 
karakteristik wisatawan, sehingga dapat membuat strategi promosi dan peningkatan fasilitas 
yang sesuai bagi wisatawan [11]. 

2. Kajian Pustaka atau Penelitian Terkait 

Penelitian sebelumnya sudah mengungkapkan potensi penggunaan algoritma K-Means 
Clustering dalam analisis segmentasi pasar, salah satu contohnya, penelitian yang dilakukan oleh 
Maulida et al. (2018) yang menggunakan K-Means untuk mengelompokkan jumlah pengunjung 
objek wisata unggulan di Provinsi DKI Jakarta. Hasil penelitian ini memberikan wawasan bagi 
pemerintah untuk mengidentifikasi objek wisata yang mempunyai kunjungan rendah, yang 
dapat digunakan sebagai acuan mengambil keputusan dalam rencana mengembangkan 
infrastruktur dan promosi wisata [12].  

 
Selain itu, penelitian Al-Fahmi et al. (2023) Menggunakan K-Means Clustering untuk 

mengelompokkan destinasi wisata di Kabupaten Bojonegoro berdasarkan luas wilayah, 
jumlah kunjungan, pertumbuhan kunjungan, dan harga tiket masuk untuk menentukan 
rencana pemasaran berdasarkan hasil klasterisasi [13].  

 
Penelitian oleh Lusianah et al. (2023) Menerapkan algoritma K-Means Clustering dalam 

mengelompokkan wisatawan berdasarkan jenis wisatawan dan jumlah kunjungan ke ako-
modasi di Provinsi Jawa Barat. Riset ini memanfaatkan data yang bersumber dari Open Data 
Jawa Barat dan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Provinsi Jawa Barat. Studi ini berkontribusi 
dalam penerapan teknik data mining untuk memahami pola kunjungan wisatawan yang dapat 
digunakan sebagai acuan dalam pengambilan keputusan terkait pengembangan infrastruktur 
dan strategi promosi pariwisata [14]. 

3. Metode yang Diusulkan 

Penelitian ini memanfaatkan data yang bersumber dari Open Data Provinsi Jawa Barat, 
dengan menggunakan algoritma K-Means Clustering. Clustering merupakan proses untuk 
mengklaster atau membentuk kelompok data yang memiliki kemiripan atau kesamaan antar 
data satu dengan data yang lainnya kedalam kelompok yang sama, sementara K-means adalah 
algoritma yang digunakan untuk memisahkan data kedalam beberapa kelompok yang berbeda 
[15]. Algoritma K-Means ini sendiri sudah banyak digunakan dalam membentuk kelompok 
data atau proses Clustering berdasarkan kemiripan antar datanya [16]. Penelitian ini 
menggunakan metode Knowledge Discovery in Database (KDD) dalam prosesnya. 

 

Gambar 1. Gambar proses KDD [17] 

KDD merupakan metode yang dapat dimanfaatkan untuk mendapatkan informasi yang 
bersumber dari database yang sudah ada. Pengetahuan yang didapatkan melalui metode KDD 
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dapat dimanfaatkan dalam mengambil keputusan [18]. Berikut merupakan langkah dari proses 
KDD,  langkah tersebut meliputi: 

3.1. Data Selection 

Langkah untuk memilih data yang akan dilakukan pengolahan dan analisis menggunakan 
algoritma K-means Clustering [14], [19]. Menggunakan data jumlah kunjungan wisatawan, 
hotel, dan rumah makan/restoran atau cafe pada tahun 2021 sampai tahun 2024. 

3.2. Pra-pemrosesan data 

Pada tahap ini terdapat dua langkah, membersihkan data untuk menghilangkan atribut 
tidak perlu. Langkah yang kedua data integration untuk menentukan atribut yang akan 
diidentifikasi. 

3.3 Transformasi 

Merubah bentuk data sesuai dengan ekstension yang ada pada proses data mining [14]. 

3.4 Data Mining 

Proses menemukan pengetahuan atau pola-pola yang dapat dipakai sebagai dasar untuk 
mengambil keputusan menggunakan metode tertentu [19], [20]. Pada tahap ini akan dilakukan 
analisis dengan K-Means Clustering menggunakan Visual Studio Code pada data yang sudah 
siap. 

3.5 Evaluation/ Interpretation 

Mengidentifikasi pola yang sesuai dengan knowledge base untuk menentukan kesesuaian 
dengan tujuan hasil analisis yang ingin dicapai [14]. 

3.6 Knowledge 

Menjelaskan hasil temuan pola sebagai pengetahuan baru agar dapat mudah dipahami 
dan dapat dijadikan dasar untuk mengambil keputusan [18]. 

4. Hasil dan Pembahasan 

Hasil pada penelitian ini didapat dengan memanfaatkan data kunjungan wisatawan, hotel, 
dan rumah makan/restoran atau café yang bersumber dari Open Data Provinsi Jawa Barat 
dengan menerapkan algoritma K-Means Clustering menggunakan Visual Studio Code. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Knowledge Discovery in Database,  Langkah-
langkah tersebut meliputi. 

4.1. Data Selection 

Pada penelitian ini digunakan data jumlah kunjungan wisatawan, hotel, dan rumah 
makan/restoran atau cafe yang ada pada tahun 2021 sampai tahun 2024, yang pada tahap 
selanjutnya akan dilakukan pemilihan atribut. Berikut gambar data yang berhasil didapatkan 
dari Open Data Provinsi Jawa Barat: 
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Gambar 2. Gambar data Jumlah Kunjungan Wisatawan. 

 

Gambar 3. Gambar data Jumlah Rumah Makan/Restoran atau Cafe. 

 

Gambar 4. Gambar data Jumlah Hotel.. 

4.2 Pra-pemrosesan data 

Pada tahap ini dilakukan penggabungan data jumlah kunjungan wisatawan, hotel, dan 
rumah makan/restoran atau cafe ke dalam satu file excel yang mana pada tahap sebelumnya 
masih terpisah, kemudian memilih atribut yang akan dipakai dan menghapus atribut yang tidak 



Jurnal Informatika dan Tekonologi Komputer 2025 (Maret), vol. 5, no. 2, Hakim, et al. 15 of 22 
 

 

diperlukan. Berikut merupakan data dan atribut yang akan digunakan dan dilakukan 
klasterisasi menggunakan algoritma K-Means Clustering. Terdiri dari (Kabupaten_Kota, 
Jumlah_Wisman_2021, Jumlah_Wisman_2022, Jumlah_Wisman_2023, 
Jumlah_Wisman_2024,  Jumlah_Wisnus_2021, Jumlah_Wisnus_2022, 
Jumlah_Wisnus_2023, Jumlah_Wisnus_2024,  Jumlah_Hotel_Bintang_2021, 
Jumlah_Hotel_Bintang_2022, Jumlah_Hotel_Bintang_2023, Jumlah_Hotel_Bintang_2024, 
Jumlah_Hotel_NonBintang_2021, Jumlah_Hotel_NonBintang_2022, 
Jumlah_Hotel_NonBintang_2023, Jumlah_Hotel_NonBintang_2024,  
Jumlah_Restoran_2021, Jumlah_Restoran_2022, Jumlah_Restoran_2023, 
Jumlah_Restoran_2024). Jumlah_Wisman mendefinisikan jumlah wisatawan mancanegara, 
Jumlah_Wisnus mendefinisikan jumlah wisatawan nusantara, Jumlah_Restoran 
mendefinisikan jumlah restoran yang ada di masing masing kabupaten/kota. 
Jumlah_Hotel_Bintang mendefinisikan total jumlah hotel dengan klasifikasi bintang, dari 
hotel dengan klasifikasi bintang 1 sampai dengan hotel dengan klasifikasi bintang 5, 
Jumlah_Hotel_NonBintang mendefinisikan jumlah hotel yang tidak ber klasifikasi bintang. 

 

Gambar 5. Gambar data Yang Sudah Dilakukan Penggabungan dan Pembersihan. 

4.3 Transformasi 

Pada langkah ini tidak dilakukan transformasi data karna isi data dari atribut yang dipilih 
sebelumnya sudah bertype numerik dan tidak terdapat data yang hilang (Missing Value), yang 
berarti data ini sudah siap dilakukan analisis menggunakan K-Means Clustering. 

4.4 Data Mining 

Pada langkah ini akan menjalankan K-Means Clustering terhadap data yang sudah diper-
siapkan sebelumnya menggunakan Visual Studio Code. Dalam menjalankan tahap ini 
dilakukan beberapa proses diantaranya melakukan  penyederhanaan data tahunan yang 
digunakan pada tahun 2021 sampai dengan tahun 2024 menjadi rata-rata. Ini dilakukan untuk 
menyederhanakan dimensi waktu yang digunakan agar menghasilkan reperesentasi umum dari 
karakter tiap daerah. Atribut yang dihitung Jumlah Wisatawan Mancanegara (Avg_Wisman), 
Jumlah Wisatawan Nusantara (Avg_Wisnus), Jumlah Restoran (Avg_Restoran), Jumlah Hotel 
Berbintang (Avg_Hotel_Bintang), dan Jumlah Hotel Non Bintang 
(Avg_Hotel_NonBintang). Atribut Kabupaten_Kota, latitude, dan longitude hanya sebagai 
penanda wilayah untuk visualisasi akhir.  

 
Kemudian pemilihan atribut dan normalisasi menggunakan StandardScaler agar semua 

atribut yang digunakan memiliki kontribusi yang seimbang dimana pada data yang digunakan 
jumlah wisatawan lebih mendominasi dibanding atribut lain. Hal ini dilakukan karena K-
Means sangat bergantung pada pengukuran jarak antara titik. Langkah selanjutnya 
menentukan klaster optimal pada data yang digunakan menggunakan Elbow Methode, 
kemudian melakukan klasterisasi dengan algoritma K-Means Clustering dan hasilnya 
dievaluasi menggunakan Silhouette Score. 
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Gambar 6. Gambar Tahap Awal dilakukan proses Data Mining menggunakan Visual Studi Code. 

4.5 Evaluation/ Interpretation 

Setelah dilakukan proses data mining, didapati pola bahwa nilai (k) klaster optimal adalah 
2 klaster (k=2) dengan score 0.555 dibandingkan dengan 3 klaster (k=3) dengan score 0.497, 
yang mana ini ditunjukan melalui penentuan klaster menggunakan Elbow Methode dan hasil 
dari Silhouette Score untuk masing masing klaster. Dengan begitu hasil klasterisasi yang dil-
akukan pada penelitian ini akan dikelompokkan menjadi 2 klaster atau 2 kelompok sekiranya 
hal ini akan memudahkan pemerintah daerah dan para pelaku bisnis dalam mengambil strategi 
sesuai dengan potensi tiap wilayah. 

 

Gambar 7. Gambar grafik Hasil Penentuan Klaster dengan Elbow Methode dan Silhouette Score 
untuk k=2. 
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Gambar 8. Gambar grafik Hasil Penentuan Klaster dengan Elbow Methode dan Silhouette Score 
untuk k=3. 

4.6 Knowledge 

Berdasar hasil analisis yang sudah dilakukan, dengan memanfaatkan dan 
mengintergrasikan data jumlah kunjungan wisatawan, jumlah fasilitas pendukung seperti hotel 
dan restoran, ditemukan sebuah informasi. 

 

Gambar 9. Visualisasi Hasil Klasterisasi. 

Klaster 1 (Kuning) terdiri dari Kabupaten Bogor dan Kota Bandung, daerah pada klaster 
ini memiliki jumlah kunjungan wisatawan mancanegara tinggi terutama daerah Kabupaten 
Bogor yang memiliki jumlah kunjungan lebih dari 100 ribu pengunjung. Daerah pada klaster 
ini juga memiliki rata-rata jumlah kunjungan wisatawan nusantara yang tinggi mencapai lebih 
dari 3 juta pengunjung dengan jumlah restoran dan hotel tertinggi dibandingkan dengan dae-
rah lainnya. Jumlah hotel bintang yang ada di Kabupaten Bogor mencapai 95 unit, dan Kota 
Bandung 177 unit dengan jumlah hotel non bintang yang cukup banyak. 

 



Jurnal Informatika dan Tekonologi Komputer 2025 (Maret), vol. 5, no. 2, Hakim, et al. 18 of 22 
 

 

Gambar 10. Gambar Grafik Jumlah Wisatawan Mancanegara Klatser 1. 

 

Gambar 11. Gambar Grafik Jumlah Wisatawan Nusantara Klatser 1. 

 

Gambar 12. Gambar Grafik Jumlah Restoran, Hotel Bintang, dan Hotel Non Bintang Klaster 1. 

Klaster 0 (Biru) klaster ini diisi 25 daerah yang mana memiliki jumlah wisatawan 
mancanegara yang rendah bahkan beberapa daerah hampir memiliki jumlah wisatawan 
mancanegara 0, akan tetapi jumlah wisatawan nusantaranya masih cukup tinggi, beberapa dae-
rah memiliki jumlah wisatawan nusantara mencapai lebih dari 2 juta pengunjung. Memiliki 
jumlah restoran yang beragam, dari yang paling sedikit seperti Kota Banjar hingga sangat 
banyak seperti Kota Bekasi. Jumlah hotel bintang yang dimiliki daerah pada klaster ini 
umumnya sedikit, banyak daerah memiliki kurang dari 10 unit hotel ber bintang, dengan 
variasi hotel non bintang yang lebih banyak, tapi kebanyakan daerah pada klaster ini umumnya 
dibawah 100 unit. 
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Gambar 13. Gambar Grafik Jumlah Rata-rata Kunjungan Wisatawan Mancanegara Klaster 0. 

 

Gambar 14. Gambar Grafik Jumlah Rata-rata Kunjungan Wisatawan Nusantara Klaster 0. 
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Gambar 15. Gambar Grafik Jumlah Rata-rata Restoran Klaster 0. 

 

Gambar 16. Gambar Grafik Jumlah Rata-rata Hotel Bintang dan Non Bintang Klaster 0. 

Visualisasi klaster menggunakan peta geospasial, memperlihatkan klaster 1 atau klaster 
unggul hanya terdapat pada dititik-titik tertentu sementara sisanya hampir seluruh wilayah 
berada di klaster 0, terlihat bahwa pariwisata di Provinsi Jawa Barat masih terpusat dikota-
kota besar saja. Dari sebaran klaster di peta geografis, banyak daerah di klaster 0 yang saling 
berdekatan dengan daerah klaster 1 yang mana hal ini dapat menjadi peluang kolaborasi antar 
daerah dalam pengembangan promosi wisata, keselarasan infrastruktur, pengembangan paket 
wisata, dan penyelenggaraan event-event besar. 
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Gambar 17. Gambar Visualisasi Hasil Klasterisasi dengan Peta Geospasial. 

5. Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian ini mendapatkan hasil yang sekiranya dapat dijadikan acuan bagi 
pemerintah daerah dalam mengambil keputusan dan strategi untuk mengembangkan wilayah-
wilayah tersebut sesuai dengan potensinya masing-masing, dan para pelaku bisnis dapat 
dengan mudah menentukan daerah yang memiliki potensi untuk dijadikan tempat investasi.  

 
Kedua daerah yang masuk kedalam klaster 1 (Kuning) merupakan pusat pariwisata di 

Provinsi Jawa Barat, dengan jumlah kunjungan wisatawan yang tinggi baik itu mancanegara 
maupun nusantara. Infrastruktur yang dimiliki kedua wilayah ini sudah sangat lengkap, dilihat 
dari banyaknya hotel bintang, hotel non bintang, dan restoran. Dua wilayah pada klaster ini 
perlu mempertahankan posisinya sebagai pusat pariwisata dengan mengembangkan 
pengalaman para pengunjung yang lebih kreatif dan modern, seperti wisata berbasis teknologi, 
dan paket wisata tematik, mengatur arus kunjungan wisatawan agar tidak terlalu padat pada 
waktu tertentu. Daerah ini juga perlu memperluas promosi wisata ke mancanegara, secara 
fasilitas dan daya tarik kedua daerah ini siap bersaing secara global. Kabupaten Bogor dan 
Kota Bandung juga dapat dijadikan contoh untuk daerah lainnya dalam segi pengelolaan 
pariwisatanya. 

 
Klaster 0 (Biru) kebanyakan wilayah pada klaster ini memiliki jumlah kunjungan 

wisatawan nusantara yang cukup tinggi, tetapi jumlah wisatawan mancanegaranya rendah. 
Fasilitas seperti restoran dan hotel berbintang belum merata. Beberapa daerah memiliki 
jumlah restoran yang tinggi seperti Kabupaten Karawang dan Kota Bekasi,  tetapi masih 
minim hotel berbintang. Daerah pada klaster ini pada umumnya belum menjadi destinasi 
utama, tetapi memiliki potensi besar jika dikembangkan sesuai dengan kebutuhan masing 
masing daerahnya. Daerah pada klaster ini memerlukan pengembangan fasilitas seperti hotel 
berbintang dan tempat makan atau restoran yang nyaman. Daerah-daerah pada klaster ini 
perlu mempromosikan wisata lokal yang menarik dan unik agar dapat menarik wisatawan 
mancanegara untuk berkunjung, mengajak para investor atau pelaku bisnis untuk masuk dan 
membantu mengembangkan sektor pariwisata  di daerah-daerah ini, bisa berfokus pada 
daerah yang jumlah pengunjungnya mulai mengalami kenaikan. Masing-masing daerah perlu 
fokus pada potensi daerahnya sendiri, misal seperti wisata budaya, alam, kuliner, dan religi. 

 
Daerah pada klaster 1 dan klaster 0, beberapa ada yang berdekatan secara geografis, sep-

erti Kota Bandung dengan Kabupaten Bandung, Kabupaten Sumedang, dan Kabupaten 
Garut  kemudian Kabupaten Bogor dengan   Kota Depok, Kota Sukabumi, Kabupaten 
Cianjur dan sekitarnya. Hal ini menunjukan bahwa wilayah-wilayah ini memiliki potensi besar 
untuk melakukan kolaborasi lintas wilayah, yang mana wilayah yang memiliki fasilitas lengkap 
bisa  saling melengkapi dengan  wilayah tetanngganya yang memiliki potensi wisata alam, 
budaya, dan kuliner tapi belum dikembangkan secara maksimal. Dengan begitu wilayah-wila-
yah ini dapat membangun rute pariwisata yang saling menghubungkan destinasi  utama antar 
wilayah, dengan kata lain para wisatawan diajak menjelajahi beberapa wilayah yang saling ter-
hubung. 
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